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 This study aims to investigate the attitudes of university students towards the adoption 

of the BRIMO financial application using the Technology Acceptance Model (TAM) 

approach. The research employed a quantitative survey-based methodology, with the 

target population consisting of students who are users of the BRIMO application. The 
research sample comprised more than 100 respondents selected through convenience 

sampling. The questionnaire was developed based on relevant previous research, and 

data were collected using a Likert scale with 4 categories. Data analysis was conducted 

using Structural Equation Modeling (SEM) with the Partial Least Squares (PLS) 
method. The findings of the study revealed that the perceived ease of use has a 

significant positive impact on the usage attitude towards the BRIMO application 

among students. However, the perceived usefulness was not found to have a significant 

influence on the usage attitude. Additionally, the perceived ease of use was also found 
to have a significant positive effect on the perceived usefulness, with the perceived 

usefulness acting as a mediating variable between the perceived ease of use and the 

usage attitude towards the BRIMO application among students. 
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 Penelitian ini bertujuan mengetahui sikap mahasiswa dalam adopsi aplikasi keuangan 

BRIMO dengan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif berbasis survey, dengan populasi 
penelitian yang terdiri dari mahasiswa pengguna BRIMO. Sampel penelitian terdiri 

dari lebih dari 100 responden yang dipilih menggunakan convenience sampling. 

Kuisioner dikembangkan berdasarkan referensi penelitian terdahulu dan pengukuran 

data dilakukan menggunakan skala Likert dengan 4 kategori. Analisis data dilakukan 
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan metode Partial Least 

Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan aplikasi BRIMO 

oleh mahasiswa. Namun, persepsi manfaat tidak terbukti signifikan dalam 
mempengaruhi sikap penggunaan. Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat, dan persepsi manfaat 

berperan sebagai variabel mediasi antara persepsi kemudahan penggunaan dan sikap 

penggunaan aplikasi BRIMO oleh mahasiswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan di berbagai bidang termasuk teknologi, komputerisasi, dan telekomunikasi menjadi dasar dari konsep 

ekonomi digital yang pertama kali dipelopori dan diperkenalkan pada tahun 1995 oleh Tapscott melalui buku The Digital 

Economy [1]. Konsep ekonomi digital ini mengintegrasikan sistem sosial politik dan ekonomi yang bercirikan 

kecerdasan buatan dan berbasis teknologi informasi dan komputer. Dengan adanya internet dapat menunjang aktivitas 

kehidupan manusia untuk memperoleh berbagai macam informasi yang cepat dan relevan. Dengan ini pertumbuhan 

internet telah bergerak menjadi sebuah kebutuhan kebutuhan pokok bagi setiap orang. Hampir semua kebutuhan 

seseorang dapat dipenuhi melalui mediasi internet [2]. 

Ekonomi digital memiliki banyak kepentingan dan manfaat bagi masyarakat dan perekonomian, di antaranya: 

Meningkatkan efisiensi dan produktivitas, dengan adanya teknologi digital, proses bisnis dan keuangan dapat dilakukan 

dengan lebih efisien dan produktif melalui penggunaan platform digital seperti e-commerce, Financial Technology 

(Fintech), dan perbankan digital [3]. Selain itu, ekonomi digital juga dapat mempermudah akses keuangan, 

memungkinkan masyarakat untuk membuka rekening bank dan mengakses produk keuangan seperti pinjaman, kartu 

kredit, dan asuransi dengan mudah melalui aplikasi mobile dan website [4]. Hal ini memudahkan masyarakat yang 

sebelumnya sulit atau tidak memiliki akses ke sektor keuangan, sehingga tercipta inklusi keuangan. 

Sebagai respon dari perkembangan teknologi keuangan digital tersebut, sektor perbankan telah memperluas 

layanan mereka untuk menjawab kebutuhan yang semakin berkembang dari nasabah dengan mengembangkan internet 

banking, mobile banking, dan sebagainya. Layanan ini memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi perbankan 

dari rumah, tempat usaha, atau lokasi lain di luar kantor cabang melalui media komunikasi seperti komputer, telepon 

seluler, dan telepon rumah. Online banking meliputi berbagai bentuk layanan, seperti Automatic Teller Machine (ATM) 
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atau anjungan tunai mandiri, serta e-banking, yang mengutamakan kemudahan akses bagi nasabah [5]. 

Berbeda dengan lembaga keuangan konvensional yang sering kali rumit dan memakan waktu, fintech berbasis 

teknologi internet menawarkan kemudahan, kenyamanan, dan kecepatan dalam transaksi ekonomi. FinTech merupakan 

aplikasi teknologi digital yang bertujuan untuk memecahkan masalah keuangan masyarakat. FinTech juga mencakup 

inovasi teknologi digital dalam layanan keuangan yang melibatkan penyediaan produk dan proses terkait keuangan. 

Perusahaan FinTech fokus pada penggunaan teknologi sebagai alat utama untuk menyediakan layanan keuangan kepada 

pelanggan, dengan tujuan meningkatkan efisiensi keuangan dan mengurangi biaya [4]. Kemudahan dan kecepatan dalam 

mendapatkan informasi juga menjadi prioritas bagi setiap nasabah. 

Salah satu institusi keuangan terbesar di Indonesia yang melakukan transformasi di era digital ini adalah Bank 

Rakyat Indonesia (BRI). Sebagai bank yang sudah berpengalaman dan menguasai pangsa pasar keuangan yang besar, 

BRI merasa perlu untuk tetap mempertahankan dominasinya dengan mengembangkan teknologi internet banking dan 

mobile banking. Adapun produk BRI yang paling banyak digunakan saat ini adalah BRIMO, sebuah platform digital 

yang dapat diakses secara mobile melalui telpon genggam. BRIMO menawarkan seluruh manfaat yang dijanjikan dalam 

sebuah teknologi keuangan (fintech) yang membuatnya diadopsi dan digunakan oleh masyarakat luas. Salah satu 

kelompok masyarakat yang dianggap paling cepat mengadopsi teknologi BRIMO adalah kelompok masyarakat 

terpelajar, yaitu mahasiswa. Dengan demikian, studi mengenai sikap mahasiswa dalam adopsi teknologi BRIMO perlu 

dilakukan untuk menyediakan informasi ilmiah tentang bagaimana kelompok masyarakat terpelajar bersikap dalam 

penggunaan suatu teknologi dan inovasi. Penelitian ini akan memberikan manfaat tidak hanya kepada BRI sebagai 

operator BRIMO, tapi juga kepada seluruh institusi penyedia jasa teknologi keuangan yang mentargetkan mahasiswa 

sebagai target pasarnya [6].  Kajian mengenai sikap mahasiswa tersebut dilakukan dengan menggunakan kerangka kerja 

Technology Acceptance Model (TAM). 

TAM dipilih sebagai model yang paling tepat untuk penelitian ini dengan beberapa alasan. Pertama, TAM telah 

banyak digunakan dan terbukti efektif dalam studi adopsi teknologi. Model ini memberikan kerangka kerja komprehensif 

untuk memahami sikap dan niat individu dalam mengadopsi teknologi baru [7]. Kedua, TAM sejalan dengan variabel 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan sikap terhadap 

penggunaan aplikasi keuangan BRIMO oleh mahasiswa. Dengan menggunakan TAM, penelitian ini dapat 

mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap adopsi teknologi dan mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

memengaruhi sikap mahasiswa. Terakhir, TAM memiliki dasar teoritis yang kuat berdasarkan teori-teori psikologi dan 

sosiologi yang terkenal, memberikan landasan yang kokoh dalam memahami faktor-faktor psikologis dan sosial yang 

mempengaruhi adopsi aplikasi BRIMO oleh mahasiswa [8]. Dengan kecocokan tersebut, TAM memungkinkan analisis 

yang komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi sikap mahasiswa dan dapat memberikan wawasan 

berharga dalam bidang adopsi teknologi keuangan. TAM mengusulkan bahwa sikap pengguna terhadap teknologi 

dipengaruhi oleh dua faktor utama: persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat 

(perceived usefulness). Persepsi kemudahan penggunaan mengacu pada sejauh mana pengguna memandang teknologi 

sebagai sesuatu yang mudah digunakan, sementara persepsi manfaat berkaitan dengan sejauh mana pengguna melihat 

nilai dan manfaat yang diperoleh dari penggunaan teknologi [9]. 

Dalam konteks aplikasi keuangan BRIMO, persepsi kemudahan penggunaan akan mencerminkan sejauh mana 

mahasiswa menganggap aplikasi ini mudah diakses, dipahami, dan digunakan dalam kegiatan keuangan mereka. 

Sementara itu, persepsi manfaat akan melibatkan evaluasi mahasiswa terhadap manfaat yang diberikan oleh BRIMO, 

seperti kemudahan melakukan transaksi keuangan, kenyamanan penggunaan, dan keamanan data. Selain itu, TAM juga 

mengajukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dapat mempengaruhi persepsi manfaat, yang pada gilirannya 

memengaruhi sikap penggunaan [10]. Dalam konteks penelitian ini, hal ini berarti bahwa semakin mahasiswa memandang 

BRIMO sebagai sesuatu yang mudah digunakan, semakin besar kemungkinan mereka melihat manfaat yang diberikan 

oleh aplikasi tersebut, yang pada akhirnya akan memengaruhi sikap mereka dalam mengadopsi dan menggunakan aplikasi 

BRIMO. 

Dengan menggunakan TAM sebagai kerangka kerja, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap 

mahasiswa terhadap adopsi aplikasi keuangan BRIMO, dengan fokus pada persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

manfaat, dan pengaruhnya terhadap sikap penggunaan. Melalui pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam memperluas pengetahuan tentang adopsi teknologi 

keuangan oleh mahasiswa serta memberikan wawasan bagi perusahaan teknologi keuangan dalam meningkatkan 

penerimaan dan penggunaan aplikasi mereka. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis survey untuk menganalisis sikap mahasiswa dalam 

mengadopsi teknologi keuangan BRIMO. Metode kualntitaltif dalpalt dijelalskaln sebalgali sualtu pendekaltaln penelitialn yalng 

didalsalrkaln paldal filsalfalt positivisme, digunalkaln untuk menyelidiki populalsi altalu salmpel tertentu, pengumpulaln daltal 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln instrumen penelitialn, alnallisis daltal dilalkukaln secalral kualntitaltif daln staltistik, dengaln 

tujualn menguji hipotesis yalng telalh ditetalpkaln [11]. Pendekatan ini digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data dalam bentuk angka dan statistik. Metode kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur sikap mahasiswa secara 

objektif dan mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

Target populasi dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa yang memiliki pengalaman menggunakan platform 

BRIMO, yaitu teknologi keuangan yang menjadi fokus penelitian ini. Populasi ini mencakup mahasiswa dari berbagai 

program studi di Universitas Teknologi Sumbawa. Besaran ukuran sampel dalam penelitian ini ditetapkan menggunakan 

rumus Slovin yang menghasilkan ukuran sampel sebesar 100 orang. Dengan menggunakan rumus ini, peneliti dapat 

memastikan bahwa sampel yang diambil mewakili populasi secara proporsional. 

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan referensi dari penelitian yang relevan 

sebelumnya. Referensi tersebut mencakup pertanyaan-pertanyaan yang telah terbukti valid dan reliabel dalam mengukur 

sikap terkait adopsi teknologi keuangan. Kuisioner ini dirancang untuk mengumpulkan data tentang sikap mahasiswa 

terhadap penggunaan BRIMO. Pengukuran data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan skala Likert dengan 4 

kategori. Skala Likert adalah alat pengukuran yang umum digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk menggambarkan 

tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan. Dalam penelitian ini, skala Likert 

dengan 4 kategori digunakan untuk mengukur sikap mahasiswa terhadap pengadopsian teknologi keuangan BRIMO. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan metode 

Partial Least Squares (PLS). SEM merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel-variabel dalam sebuah model konseptual. PLS merupakan salah satu metode dalam SEM yang cocok digunakan 

saat jumlah sampel relatif kecil dan asumsi distribusi normal tidak terpenuhi [12]. Dengan menggunakan metode penelitian 

https://doi.org/10.37148/bios.v4i1.591


BIOS : Jurnal Teknologi Informasi dan Rekayasa Komputer                ISSN: 2722-0850 

20              Published by Puslitbang Sinergis Asa Professional 
 

ini, peneliti dapat mengumpulkan data tentang sikap mahasiswa dalam mengadopsi teknologi keuangan BRIMO secara 

kuantitatif dan menganalisisnya dengan menggunakan SEM PLS untuk memahami hubungan antarvariabel yang terlibat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Ekonomi digitall merujuk paldal kegialtaln ekonomi yalng menggunalkaln internet daln kecerdalsaln bualtaln (AlI). 

Pemalnfalaltaln ekonomi digitall dalpalt membalntu mempermudalh berbalgali kegialtaln ekonomi secalral umum. Tralnsformalsi ke 

alralh ekonomi digitall telalh mengubalh polal bisnis, menggalntikaln proses malnuall dengaln otomaltisalsi. Pelalku bisnis salalt ini 

dalpalt mengalndallkaln sistem untuk menjallalnkaln usalhal merekal, dengaln kegialtaln operalsionall yalng sebelumnyal 

membutuhkaln tenalgal kerjal kini dalpalt dilalkukaln secalral otomaltis oleh sistem. 

3.1 Deskripsi Data Responden 

 Uralialn daltal yalng disaljikaln dallalm penelitialn ini memberikaln galmbalraln mengenali sebalraln daltal responden yalng 

diperoleh dalri kuesioner. Salmpel yalng dialmbil dallalm penelitialn ini aldallalh 100 penggunal BRImo altalu mobile balnkng paldal 

malhalsiswal alktif. Penelitialn ini dimulali paldal bulaln Jalnualri 2023. Pengalmbilaln daltal kepaldal penggunal BRImo 

menggunalkaln Google Form yalng didistribusikaln secalral online. 

 

 

 
Gambar 1. Distribusi responden berdasarkan angkatan  

Sumber: Data Primer diolah 

 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan mahasiswa semester atas yang memiliki 

pengalaman lebih lama dalam melakukan transaksi menggunakan BRIMO. Hal ini dapat dipahami mengingat target 

populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah berpengalaman menggunakan aplikasi BRIMO. Minimnya 

keterlibatan Angkatan bawah sebagai responden disebabkan oleh sedikitnya mahasiswa Angkatan bawah yang sudah 

memiliki pengalaman menggunakan aplikasi BRIMO. 

 

3.2 Hasil Analisis Data 

Halsil alnallisis daltal dallalm penelitialn ini dilalkukaln berdalsalrkaln lalngkalh-lalngkalh alnallisis dallalm SmalrtPLS. Aldalpun 

halsil alnallisis daltal dallalm penelitialn ini sebalgali berikut: 

 

A. Uji Validitas Konstruk 

Uji valliditals merupalkaln uji yalng digunalkaln untuk membuktikaln sejaluh malnal allalt ukur yalng digunalkaln dallalm 

sualtu kuisioner sehinggal malmpu untuk mengungkalpkaln sesualtu yalng alkaln diukur oleh kuisioner tersebut [11]. Valliditals 

instrumen dallalm SmalrtPLS ditentukaln dengaln memperhaltikaln talbel Convergent Vallidity (Outer Loaldings) daln 

Discriminalnt Vallidity (nilali Cross Loaldings daln nilali Alveralge Valrialnce Extralcted/AlVE). Halsil pengujialn valliditals daltal 

paldal penelitialn ini sebalgali berikut: 

 

1) Valliditals Konvergen (Convergent vallidity), sualtu instrument dinyaltalkaln vallid alpalbilal memiliki nilali outer 

loalding >0,50 altalu yalng lebih ideall jikal >0,70. seballiknyal instrument dinyaltalkaln tidalk vallid alpalbilal memiliki 

nilali outer loalding di balwalh dalri yalng ditentukaln [13].  Dallalm penelitialn ini, Barrett [14] menyaltalkaln balhwal 

salalt mempertimbalngkaln outer loalding, indikaltor dengaln nilali alntalral 0,40 daln 0,7 perlu dipertimbalngkaln untuk 

dihalpus. Nalmun, perlu berhalti-halti kalrenal terkaldalng indikaltor dengaln outer loalding rendalh tetalp dalpalt 

dipertalhalnkaln berdalsalrkaln kontribusinyal terhaldalp valliditals konten. Halir jugal menyaltalkaln balhwal indikaltor 

dengaln outer loalding di altals 0,6 malsih dalpalt dipertalhalnkaln. Aldalpun halsil estimalsi model paldal PLS Allgorithm 

sebalgali berikut: 
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Gambar 2. Hasil Output Olah Data Outer Model (Algorithm) 

Sumber: Halsil Penelitialn, Diolalh Dengaln SmalrtPLS 

 

Berdalsalrkaln Galmbalr 1 di atas, dalpalt disimpulkaln balhwal semual indikaltor yalng membentuk valrialbel X1, X2, 

daln Y memiliki nilali di altals 0,50. Oleh kalrenal itu, tidalk aldal indikaltor yalng perlu dibualng, daln seluruh outer 

loalding indikaltor sudalh mencalpali altalu melebihi 0,50. 

 

Tabel 1. Nilai Outer Loading 

Valrialbel Item Outer Loalding Keteralngaln 

Perceived Usefulness 

X1.1 0,688 Vallid 

X1.2 0,833 Vallid 

X1.3 0,873 Vallid 

X1.4 0,877 Vallid 

X1.5 0,847 Vallid 

Perceived Ealse of Use 

X2.1 0,890 Vallid 

X2.2 0,894 Vallid 

X2.3 0,888 Vallid 

X2.4 0,831 Vallid 

X2.5 0,848 Vallid 

Alttitude Towalrd Using 

Y1 0,864 Vallid 

Y2 0,867 Vallid 

Y3 0,853 Vallid 

Sumber: Halsil penelitialn, diolalh dengaln SmalrtPLS 

Berdalsalrkaln nilali outer loalding  yalng ditunjukaln paldal Tabel 1, diketalhui balhwal semua indikaltor memiliki 

vallidalsi yalng cukup kualt untuk menjelalskaln konstruk lalten altalu dengaln kaltal lalin semua indikaltor dinyaltalkaln 

sudalh memenuhi valliditals konvergen. Berdalsalrkaln ukuraln valliditals konvergen lalinnyal, jugal terlihalt balhwal 

semua indikator vallid daln dalpalt digunalkaln untuk mengukur valrialbel. Hall ini terlihalt dallalm Galmbalr 3, dimalnal 

nilali Alveralge Valrialnce Extralcted (AlVE) ≥ 0,5. 

 
 

Galmbalr 3. Nilali Alveralge Valrialnce Extralcted (AlVE) 

Sumber: Halsil penelitialn, diolalh dengaln SmalrtPLS 

 

2) Valliditals Diskriminaln (Discriminalnt Vallidity), sebualh instrument alkaln dinyaltalkaln vallid jikal korelalsi alntalral 

sualtu konstruk (valrialbel) dengaln indikaltornyal lebih besalr dalri paldal ukuraln valrialbel dengaln indikaltor lalinnyal, 

malkal hall tersebut menunjukkaln balhwal valrialbel lalten memprediksi ukuraln paldal blok merekal lebih balik dalri 

paldal ukuraln blok lalinnyal [13]. 

Tabel 2. Nilai Alveralge Valrialnce Extralcted (AVE) 

No. Valrialbel AlVE 
Keteralngaln 

(AlVE >0.5) 

1 Perceived Usefulness 0,683 Vallid  
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2 Perceived Ealse of Use 0,758 Vallid  

3 Alttitude Towalrd Using 0,742 Vallid  

  Sumber: Daltal penelitialn yalng telalh dialnallisis menggunalkaln SmalrtPLS. 

 

Talbel di altals menunjukkaln balhwal besalr AlVE insentif untuk Smalrtphone Self Efficalcy, Perceived Usefulness, 

Perceived Ealse of Use, Alttitude Towalrd Using daln Intention to Use memiliki nilali AlVE > 0,5, sehinggal semual 

falktor dallalm penelitialn ini dinyaltalkaln substalnsiall altalu dikaltalkaln Vallid. 

 

Tabel 3. Discriminalnt Vallidity (Nilai Cross Loadings) 

               
Perceived Ealse of Use  Perceived Usefulness Alttitude Towalrd Using 

X1.1 0.419 0.688 0.399 

X1.2 0.547 0.833 0.518 

X1.3 0.530 0.873 0.481 

X1.4 0.583 0.877 0.541 

X1.5 0.519 0.847 0.659 

X2.1 0.890 0.596 0.529 

X2.2 0.894 0.532 0.600 

X2.3 0.888 0.563 0.610 

X2.4 0.831 0.529 0.545 

X2.5 0.848 0.530 0.499 

Y1 0.503 0.554 0.864 

Y2 0.644 0.573 0.867 

Y3 0.493 0.514 0.853 

  Sumber: Daltal penelitialn yalng telalh dialnallisis menggunalkaln SmalrtPLS. 

Dalri Talbel di atas, dalpalt dialmalti balhwal semual indikaltor memiliki nilali loalding terhaldalp konstruk di altals 0,50. 

Nilali-nilali ini digunalkaln untuk mengevallualsi valliditals diskriminaln, yalng mengukur sejaluh malnal konstruk 

memiliki perbedalaln yalng memaldali. Hall ini dilalkukaln dengaln membalndingkaln nilali loalding paldal konstruk yalng 

diinginkaln dengaln nilali loalding paldal konstruk lalinnyal. Berdalsalrkaln nilali dallalm Talbel 3, ditemukaln balhwal nilali 

loalding paldal konstruk yalng diinginkaln lebih besalr dalripaldal nilali loalding paldal konstruk lalinnyal. Valliditals 

diskriminaln jugal dalpalt diuji dengaln membalndingkaln alkalr kualdralt dalri Alveralge Valrialnce Extralcted (AlVE) 

dengaln korelalsi alntalral konstruk. Metode lalin untuk menguji valliditals diskriminaln aldallalh dengaln menggunalkaln 

kriterial Fornell-Lalrcker dallalm talbel. 

 

B. Uji Reliabilitas 

Berikut aldallalh nilali dalri composite relialbility daln nilali cronbalch allphal yalng ditalmpilkaln paldal talbel sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4. Nilali Cronbalch Allphal daln Composite Relialbility 

 Cronbalch Allphal Composite Relialbility Keteralngaln 

Perceived Ealse of Use 0.920 0.940 Vallid 

Perceived Usefulness 0.882 0.915 Vallid 

Alttitude Towalrd Using 0.827 0.896 Vallid 

   Sumber: Daltal penelitialn yalng telalh dialnallisis menggunalkaln SmalrtPLS. 

Berdalsalrkaln pengujialn yalng dilalkukaln, didalpaltkaln nilali Cronbalch allphal paldal setialp valrialbel di altals 0,7. 

Selalin itu, nilali composite relialbility paldal setialp valrialbel jugal melebihi 0,7. Hall ini menunjukkaln balhwal semual 

valrialbel dallalm penelitialn ini memiliki relialbilitals komposit yalng balik. Selalnjutnyal, alnallisis dalpalt dilalnjutkaln 

dengaln mengevallualsi goodness of fit model melallui evallualsi paldal inner model. 

 

3.3 Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

Pengujialn hipotesis alntalral valrialbel independen daln valrialbel dependen dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode 

resalmpling bootstralping. Staltistik uji yalng digunalkaln aldallalh P-vallues dengaln tingkalt signifikalnsi kuralng dalri 0,05. 

Pendekaltaln yalng digunalkaln untuk menguji hipotesis aldallalh melallui nilali Palth Coefficients paldal PLS. Berikut aldallalh halsil 

Palth Coefficients paldal PLS Bootstralpping : 

 

Tabel 5. Path Coefficient 

 Original 

Sampling 

Sampel 

Mean 

Standard 

Deviation 

T Statistics P Values 

Persepsi Kemudahan penggunaan → Persepsi Manfaat 0.632 0.643 0.106 5.945 0.000 

Persepsi Kemudahan Penggunaan → Sikap 

Penggunaan 

0.397 0.339 0.185 2.151 0.032 

Persepsi Manfaat → Sikap Penggunaan 0.386 0.445 0.202 1.915 0.056 
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Sumber: Daltal penelitialn yalng telalh dialnallisis menggunalkaln SmalrtPLS. 

 

Hasil uji statistik sebagaimana ditunjukkan dalam tabel diatas menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan aplikasi keuangan BRIMO oleh mahasiswa. 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin mudah mahasiswa dalam menggunakan aplikasi BRIMO, semakin positif sikap 

mereka terhadap penggunaan teknologi keuangan ini. Kemudahan penggunaan merupakan faktor penting dalam 

mempengaruhi sikap penggunaan, karena jika mahasiswa merasa bahwa penggunaan aplikasi BRIMO mudah, mereka 

lebih cenderung memiliki sikap positif terhadap penggunaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan banyak hasil 

penelitian serupa sebelumnya dalam berbagai konteks penelitian seperti yang ditunjukkan oleh Munoz-Leiva et al [10]. 

Selain itu, hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa persepsi manfaat tidak terbukti signifikan dalam 

mempengaruhi sikap penggunaan mahasiswa dalam menggunakan aplikasi BRIMO. Meskipun demikian, hal ini tidak 

berarti bahwa persepsi manfaat tidak memiliki pengaruh sama sekali. Kemungkinan, dalam konteks penelitian ini, faktor 

lain seperti preferensi individu atau pengaruh faktor eksternal mungkin juga berperan dalam membentuk sikap 

penggunaan. Persepsi manfaat dapat dianggap sebagai faktor yang masih perlu diperhatikan lebih lanjut dalam penelitian 

selanjutnya, untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi sikap penggunaan aplikasi BRIMO. Hal ini karena 

Sebagian besar penelitian sebelumnya yang menggunakan model TAM telah berhasil membuktikan bahwa persepsi 

manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap penggunaan suatu inovasi teknologi tertentu di bidang perbankan 

dan pembayaran digital [15]. 

Sementara itu, hasil uji statistik menunjukkan bahwa persepsi manfaat memediasi pengaruh antara persepsi 

kemudahan penggunaan dan sikap penggunaan BRIMO oleh mahasiswa. Hal ini konsisten dengan banyak penelitian 

sebelumnya yang mengkonfirmasi bahwa persepsi manfaat memiliki peran mediasi dalam hubungan antara persepsi 

kemudahan penggunaan dan sikap penggunaan suatu inovasi teknologi [16]. Persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat, serta mempengaruhi sikap penggunaan aplikasi BRIMO. 

Dalam konteks ini, persepsi manfaat berperan sebagai variabel mediasi dari pengaruh persepsi kemudahan dan sikap 

penggunaan BRIMO oleh mahasiswa. Artinya, persepsi kemudahan penggunaan berdampak pada sikap penggunaan 

melalui peningkatan persepsi manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa semakin mudah 

mahasiswa menggunakan aplikasi BRIMO, semakin besar persepsi manfaat yang mereka rasakan, dan akhirnya semakin 

positif sikap mereka terhadap penggunaan teknologi keuangan ini. 

Penemuan ini konsisten dengan teori Technology Acceptance Model (TAM), di mana kemudahan penggunaan 

dan persepsi manfaat dianggap sebagai faktor kunci yang mempengaruhi sikap dan adopsi teknologi [17]. Dalam konteks 

aplikasi BRIMO, penelitian ini menunjukkan bahwa fokus perusahaan dalam meningkatkan kemudahan penggunaan dan 

komunikasi manfaat yang jelas dapat membantu dalam mempengaruhi sikap mahasiswa terhadap pengguna 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji sikap mahasiswa dalam mengadopsi teknologi keuangan BRIMO dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap penggunaan aplikasi BRIMO oleh mahasiswa. Mahasiswa cenderung memiliki sikap yang lebih 

positif terhadap penggunaan BRIMO jika mereka merasa bahwa penggunaan aplikasi ini mudah dilakukan. Namun, 

persepsi manfaat tidak terbukti signifikan dalam mempengaruhi sikap penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-

faktor lain, seperti preferensi individu atau faktor eksternal, mungkin juga berperan dalam membentuk sikap penggunaan 

BRIMO. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap persepsi manfaat, yang pada gilirannya mempengaruhi sikap penggunaan. Dengan demikian, persepsi 

manfaat berperan sebagai variabel mediasi antara persepsi kemudahan penggunaan dan sikap penggunaan aplikasi BRIMO 

oleh mahasiswa. Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi perusahaan teknologi keuangan dalam 

meningkatkan adopsi teknologi, dengan fokus pada kemudahan penggunaan dan komunikasi manfaat yang jelas kepada 

pengguna. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan variabel-variabel lain seperti pengaruh sosial, persepsi risiko, atau 

karakteristik demografis untuk memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi sikap penggunaan 

teknologi keuangan oleh mahasiswa. 
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